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   ABSTRAK 

         Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan di Desa 

Danau Rambai Kecamatn Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian 

ini bertujuan untuk megetahui proses Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang 

Pembangunan Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri 

hulu, serta factor-faktor yang mempengaruhinya. Untuk mencapai tujuan  tersebut, 

digunakan metode penelitian data Kualitatif. Teknik pegumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara  wawancara dan observas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan Di Desa Danau 

Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban belum 

dapat terlaksana dengan sepenuhnya karena rendahnya tingkat pendidikan aparata 

desa. Faktor-faktor yang menghambat Analisis alokasi Dana Desa Dalam Menunjang 

Pembangunan Di Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten 

Indragiri Hulu masih rendahnya tingkat pendidikan kepala desa sehingga 

mempengaruhi pembangunan desa dan kurangnya komunikasi Kepala Desa  kepada 

warga desa sehingga warga tidak berani menyampaikan saran mereka. 

 

Kata Kunci: Anlisis, ADDes, Pembangunan Desa. 
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ABSTRACT 

  Analysis of village fund allocation in supporting development in the lake Rambai 

village of batang gansal Sub-District Indragiri Hulu. This study aims to find out the 

process of Analyzing village fund Allocation in supporting development in the village 

of lake Rambai subdistrict of batang gansal Indragiri hulu, and the factors that 

influence it. To achieve these objectives qualitative data research methods are used. 

The technique of data collection conducted by researchers by interviewing and 

observing. The results of the study showed that the analysis of the  allocation of 

village funds in supporting development in the village of danau rambai, batang 

gansal district, Indragiri hulu regency, started from planning, implementation, 

administration, reporting and accountability, which could not be  carried out 

completely because low level of education of village officials.factors that hampered 

the analysis of the allocation of village funds in  supporting development in the         

village of danau rambai batang    gansal subdistrict Indragiri upstream district is still 

low level of education  of the village head so that it affects village development and  

the lack of communication of the village head to the villagers so they do not dare give 

advice. 

 

Keywoards: Analysis, ADDes, floor lan development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Desa secara yuridis formal diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2014 tentang pemerintahan daerah,dimana masing masing daerah diberikan 

kewenangannya untuk megatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 

menurut asa otonom dan tugas pembantuan.Pemerintah otonomi luas kepada 

daerah diarahkan untuk memberikan keleluasaan kepada daerah dalam 

pembangunan daerah serta dapat mempercepat terwujudnya kesejateraan 

masyarakat melalui peningkatan pelayanan,pemberdayaan serta partisipasi 

masyarakat,otonomi luas diharapkan daerah mampu meningkatkan daya saing 

dengan memperhatiakn prinsip-prinsip demokrasi. 

Pemberian otonomi daerah seluas-luasnya jarak sama berarti pemberian 

kewenangan dan keleluasaan kepada daerah untuk mengelola dan dapat 

memanfaatkan sumber daya daerah secara optimal, agar tidak terjadi 

penyimpangan dan penyelewengan, pemberian wewenang yang kuat. Meskipun 

titik berat otonomi diletakkan pada tingkat kabupaten/kota. Namun secara esensi 

sebenarnya kemandirian tersebut harus dimulai dari level pemerintahan ditingkat 

paling bawah,yaitu desa. Sejauhini masih banyak Pembangunan desa bergantung 

dari pendapatan asli desa yang jumlah maupun sifatnya tidak dapat di prediksi. 

Pemerintah saat ini berupaya meningkatkan pelaksanaan pembanguana 

nasional agar lanjut pembangunan daerah serta lanjut pembanguanan desa dan 

kota semakin seimbang dan serasi. namun pembangunan nasional pada 
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pelaksanaanya masih dihadapkan dengan masalah pokok pembangunan, seperti 

pembangunan antara desa dan kota di Indonesia. Pembangunan terjadi karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya sehingga pembangunan di Indonesia tidak 

merata, sehingga berdampak pada tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Alokasi Dana Desa (ADD)  adalah dana yang diberikan kepada desa yang 

berasa dari dana perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah yang 

diterima oleh kabupaten/kota. Pemerintah alokasih dana desa merupakan wujud 

dari pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan 

berkembang mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri. Berdasarkan 

keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli,demokratisai,pemberdayaan 

masyarakat dan meningkatkan peran pemerintah desa dalam memberikan 

pelayanan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta memacu percepatan 

pembangunan dan pertumbuhan wilayah-wilayah yang strategis. 

Menanggapi permasalahan tersebut,pemerintah memberi dukungan 

keuangan kepada desa salah satunya adalah berasal dari dana perimbangan 

Keuangan antara pemerintah pusat dan Pemerintah daerah minimal 10% 

diperuntukkan bagi desa yang disebut alokasi dana desa (ADD). Maksud 

pemerintah ADD sebenarnya adalah sebagai bantuan stimulan atau dana 

perangsang untuk mendorong dalam membiayai program pemerintah desa yang 

ditunjang dengan  partisipasi gotong royong masyarakat dalam melaksanakan 

kegiatan pemerintah dan pemberdayaaan masyarakat. 
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Dana desa adalah dana yang bersumber dari  anggaran pendapatan dan 

belanja negara yang diperuntukan bagi desa melalui anggaran  pendapatan dan 

belanja daerah pemerintahaan,pembangunan,serta pemberdayaan masyarakat. 

berdasarkan peraturan  pemerintah  Nomor 60 tahun 2014 tentang dana desa yang 

bersumber dari APBN, dengan luasnya lingkup kewenangan desa dalam 

mengoptimalkan penggunaan dana desa, maka penggunaan  dana desa, maka 

pengunaan dana desa diproritaskan untuk membiayai pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat desa, penetapan prioritas  penggunaan dana tersebut 

tetap sejalan dengan kewenangan yang mejadi tanggung jawab desa. 

Permasalahan yang ada harus segera dicarikan solusinya agar di tahun 

anggaran berikutnya tidak ada masalah yang menjadi temuan oleh pemerintah 

pusat maupun daerah terhadap desa,pentingnya koordinasi di berbagai ini agar 

dana desa yang suda cair dapat berjalan secarah optimal dan para aparatur 

mengajak masyarakat untuk ikut serta terhadap pembanguan di desa, perlunya 

intergritasdari kepala desa dan unsur desa untuk kemajuan desa,dana desa akan 

terserap dan pembangunan merata apabila oknum desa mempunyai  integritas 

baik, jujur dan bertanggung jawab terhadap dana desa. 

Desa sebagai salah satu ujung tombak organisasi pemerintah dalam 

mencapai keberhasilan dari unsur pemerintah asalnya dari pemerintah pusat. 

Perihal ini disebabkan desa lebih dekat dengan masyarakat sehingga program dari 

pemerintah lebih cepat tersampaikan. Desa mempunyai peran untuk mengurus 

serta mengatur sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor  6 Tahun 2014 

tentang desa yang salah satu pasalnya dijelaskan bahwa desa memiliki 
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kewenangan dalam bidang penyelenggaraan pemerintah, pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan desa. 

 Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, desa 

adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut 

desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilaya yang 

bewenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan desa, aparat desa dihadapkan 

dengan tugas yang cukup berat, mengingat desa sebagai entitas yang berhadapan 

langsung dengan rakyat. Pada saat ini, peran pemerintah desa sangat diperlukan 

guna menunjang segalah bentuk kegiatan pembangunan.Berbagi bentuk 

perubahan sosial yang terencana dengan nama pembangunan diperkenalkan dan 

dijalankan melalui pemerintah  desa. Untuk dapat menjalankan perannya secarah 

efektif  dan efesien, pemerintah desa perlu terus dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan kemajuan masyarakat desa dan lingkungan sekitarnya. Perubahan 

sosial yang terjadi pada masyarakat desa disebabkan adanya gerakan 

pembangunan desa perlu diimbangi pula dengan pengembangan kapasitas 

pemerintah Desanya. Sehingga tetapi dapat memposisikan diri sebagai salah satu 

pelaku pembangunan. 

Berdasarkan data dari kementrian dalam negeri tahun 2017, jumlah desa yang 

ada di seluruh Indonesia sebanyak 74,957 desa yang tersebardi 34 Provinsi. Salah 
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satunya pada Provinsi Riau dengan jumlah desa sebanyak 1.591 desa yang 

tersebar di 12 Kabupaten/Kota. Di kabupaten Indragiri Hulu terdapat 178 desa 

yang tersebar di 14 Kecamatan dan memiliki jumlah penduduk 421.922 jiwa. 

Pembangunan pedesaan berperanan penting dan strategis didal pembangunan 

nasional dan daerah, karena mengandung unsur pemerataan pembangunan dan 

hasil-hasilnya serta menyentuh secara langsung kepentingan sebagian besar 

masyarakat yang bermukim di perdesaan. 

Selain itu desa juga masih banyak memiliki keterbatasan-keterbatasan tentang 

kususnya pada organisasi pemerintahannya, adapun megenai keterbatasan yang 

dimaksud tersebut adalah bahwa unsur kelemahan yang dimiliki pemerintah desa 

pada umumnya yaitu: 

a. Kurangnya pemerataan dalam pembangunan di Desa Danau Rambai 

Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Kualitas sumber daya aparatur yang dimiliki desa Danau Rambai 

Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu pada umumnya 

masih rendah. 

c. Beluma sempurnanya kebijakan pengaturan tentang organisasih 

pemerintah di Desa DanauRrambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Pemerintah Kabupaten Indragiri Hulu husunya pada desa danau Rambai  

Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu merupakan salah satu dari 

beberapa desa yang menerima alokasi dana desa. Dalam pengelolaan alokasi     

dana desa permasalahan yang sering terjadi pada desa tersebut adalah kurang 
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pahamnya kepala desa dan badan perangkat desa terhadap manajemen 

pengelolaan keuangan desa dan alokasi dana desa dan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan program pemerintah. 

Berdasarkan pertimbangan dan kenyataan masalah diatas, diharapkan 

pemerintah desa dapat mengoptimalkan anggaran alokasi dana desa yang dimiliki 

sehingga penggunaan alokasi dana desa dapat meningkatkan roda perekonomian 

desa meningkat.Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ ANALISIS ALOKASI DANA 

DESA DALAM MENUNJANG PEMBANGUNAN DIDESA DANAU 

RAMBAI KECAMATAN BATANG GANSAL KABUPATEN 

INDRAGIRIHULU”. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini perlu adanya 

identifikasi masalah,dari hasil studi pendahuluan penelitian mengidenfikasi 

masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Kurang pahamnya kepala desa dan badan perangkat desa terhadap 

manajemen pengelolaan keuangan desa dan alokasi dana desa. 

b. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pemerintah  

desa menyangkut kebutuhan masyarakat Desa Danau Rambai Kecamatan 

Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 
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C.  Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasih masalh diatas maka penulis 

mencoba untuk membatasi masalah hanya pada fungsi manajemen dalam 

pengelolaan alokasi dana desa dalam upaya meningkatkan pembangunan pada 

desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten IndraGiri Hulu. 

D.  Rumusan Masalah  

            Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian, yaitu:  

a. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan dan pertanggung jawaban 

keuangan desa di desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu? 

b. Apa saja yang menjadi faktor-faktor penghambat dan faktor penghalang 

dalam pembangunan di desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu?0000000 

E.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

 A. Tujuan melakukan penelitian ini adalah sbb : 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa di desa Danau Rambai Kecamatan 

Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor-faktor penghambat dan 

penghalang dalam pembangunan di desa Danau Rambai Kecamatan 

Batang Gansak Kabupaten Indragiri Hulu. 
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B.  Manfaat Penelitian 

             Manfaat peneliti merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan.  

Memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti adalah: 

a. Untuk penulis,hasil penelitian ini adalah menambah wawasan dan 

kemanpuan berpikir mengenai penerapan teori yang telah didapat dari 

mata kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang sebenarnya. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyusun strategi 

pengembangan sistem penilaian pelayanan yang berjalan. 

c. Bagi pemerintah,sebagai bahan informasi bagi pemerintah Desa Danau 

Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 

d. Manfaat akademik,diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pemerintahan khususnya yang berfokus pada kajian 

pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari peneliti Wiwin Deri Fitriani (2017) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang: 

“Analisis Perencanaan Pengelolaan Keuangan Desa Menurut Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 (Studi kasus di Desa 

Masangan Wetan Kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo 20170).” 

Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Alokasi dana Desa Dalam 

Menunjang pembangunan Didesa Danau Rambai Kecamatan Batang 

Gansal Kabupaten Indragiri Hulu.” 
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a. Variabel Penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel 

bebas, dimana penelitian terdahulu 1 variabel bebasnya itu adalah: 

Evaluasi Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Menunjang 

Pembangunan desa. Sedangkan Penelitian ini juga memiliki 1 

variabel bebasnya yaitu: Analisis Alokasi Dana desa Dalam 

Menunjang Pembangunan di Desa. 

b. Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu Meneliti di kecamatan 

Tambusai Utara kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan penelitian ini 

meneliti pada desa Danau Rambai kecamatan batang gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

c. Waktu penelitian : Penelitian sebelumnya dilakukan tahun 2013 

sedangkan penelitian ini dilakukan  tahun 2017. 

d. Observasi/Sampel : Observasi peneliti terdahulu dilakukan di 

kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan 

peneliti sekarang dilakukan di lokasi Kantor Camat Desa Danau 

Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 

Perbedaan variabel peneliti, lokasinya dan waktunya penelitian ini menjadi suatu 

perbedaan yang membuat keasliaan penelitian ini dapat terjamin dengan baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu sistem yang efektif untuk menginventarisasi 

semua organisasi dalam megoptimalkanntujuan hendak di capai. Sistem 

manajemen yang teratur dengan tepat akan meningkatkan kualitas-kualitas sumber 

daya yang terdapat didalam organisasi. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa pengelolaan adalah 

proses, cara dan/proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga 

orang lain atau proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan 

organisasi, atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan kebijaksaan dan pencapaian tujuan 

(http://.kbbi.web.id/kelola, diakses pada tanggal 27 mei 2015 pukul 23.56). 

Menurut (Adisasmita 2011:22), “ Pengelolaan adalah bukan hanya 

melaksanakan satu kegiatan, akan tetapi merupakan rangkaian kegiatan yang 

meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.” Sementara 

menurut ( Pratama,  2012), “ Pengelolaan adalah berarti proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan, kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan, proses melakukan kegiatan tertentu dengan mengerakan tenaga 

orang lain.” 

http://.kbbi.web.id/kelola
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Dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwa 

pengelolaan adalah kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Pengelolaan merupakan tindakan pengusahaan 

pengorganisasian sumber-sumber yang ada dalam organisasi dengan tujuan agar 

sumber-sumber tersebut dapat bermanfaat untuk kepentingan organisasi. Dengan 

demikian pengelolaan senantiasa berhubungan dengan seluruh elemen yang 

terdapat didalam suatu organisasi. Kata Pengelolaan, mempunyai 4 (Empat) 

pengertian adalah sebagai berikut : 

a. Pengelolaan adalah  proses, cara, perbuatan mengelola. 

b. Melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain. 

c. Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan 

dan tujuan organisasi. 

d. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada  semua 

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan. 

2.  Pengertian Manajemen   

Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan 

oleh sekelompok orang atau organisasi tersebut dengan cara bekerja sama  

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Secara etimologi management,yang 

artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen dapat juga 

didefinisikan sebagai upaya perencanaan,pengkoordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran secara efisien efektif. 
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Menurut Ghillyer,ada tiga alasan utama mengapa manajemen diperlukan yaitu:  

a. Manajemen diperlukan agar tujuan pribadi dan organisasi dapat tercapai. 

b. Manajemen juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan antar tujuan-

tujuan,sasaran,dan kegiatan,yang saling bertentangan dari pihak yang 

punya kepentingan dalam organisasi. 

c. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai efisiensi dan untuk mencapai 

efiensi dan efektivitas suatu kerja organisasi. 

Menurut Ghillyer, 2016, “ Manjemen adalah proses untuk menentukan cara 

terbaik untuk organisasi dalam peggumumaan sumber daya untuk menghasilkan 

barang atau jasa. 

Pada umumnya manajemen mempunyai empat fungsi manajemen yaitu 

merencanakan,mengkoordinasikan,mengawasi dan mengendalikan kegiatan dalam 

rangka usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien 

terbagi empat yaitu: 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah kegiatan atau proses yang mendefinisikan tujuan dari 

organisasi, membuat strategi digunakan untuk mencapai tujuan dari 

organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi,perencanaan merupakan proses-proses yang penting dari semua 

fungsi manajemen sebab tanpa perencanaan (planning) fungsi 

pengorganisasian,pengontrolan maupun pengerahan tidak akan dapat 

berjalan. 
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b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah merupakan fungsi kedua dalam manajemen dan 

pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan penyusunan 

struktur organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan,sumber-sumber, dan 

lingkungannya.Dengan demikian hasil pengorganisasian adalah struktur 

organisasi . 

c. Pelaksanaan  (actuating) 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci,implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan setelah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksaan bisa diartikan penerapan. Para pekerja sesuai dengan keahlian 

propesinya segera melaksanakan rencana dalam aktivitas  yang konkret 

yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan, dengan selalu 

mengandalkan komunikasi. 

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan 

bermuara pada aktivitas,adanya aksi,tindakan,atau mekanisme  

mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas,tetapi suatu 

rancangan yang dilakukan secara sungguh-sungguh yang berdasarkan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

d. Pengarahan 

Pengarahan ini berkaitan dengan kepemimpinan, komunikasi, motivasi 

dan pengawasan sehingga karyawan melakukan aktivitas mereka dengan 

cara yang seefisien mungkin, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
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3.  Pengelolaan Keuangan Desa  

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 

2014 tentang pengelolaan Keuangan Desa menyebutkan bahwa Penggelolaan  

Keuangan Desa adalah  : 

“Keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penata                   

usahaan, pelaporan, dan pertanggung jawaban keuangan desa”.  

Menurut  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa : 

“Desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam system 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia ”. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 

tentang pengelolaan keuangan Desa menyebutkan bahwa Keuangan Desa adalah 

sebagai berikut : 

“Semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta 

segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban desa”. 
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4.  Pengertian Desa 

Desa adalah suatu daearah yang letaknya jauh dari keramaian kota, yang 

dihuni oleh kelompok masyarakat yang sebagian besar mata pencariannya adalah 

petani.  

Menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999, Pasal 1 huruf  O desa 

disebut nama lain adalah,“Kesatuan masyrakat hukum yang memiliki kewenangan 

untuk mengatur  dan mengurus kepentingan  masyrakat berdasarkan  asal-usul dan 

ada istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan 

dibawah kabupaten”,desa adalah suatu kesatuan hukum yang didalamnya 

bertempat tinggal satu masyrakat pemerintahan sendiri. 

  Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014, desa 

adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut 

desa, adalah kesatuan masyrakat hukum yang memiliki batas wilaya yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah,kepentingan 

masyrakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak 

tradisonal yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

 

Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dari desa adalah sebagai berikut: 

         Menurut ( Nurcholis, 2011:154),“Desa adalah keseluruhan proses pencatatan 

kegiatan data dan informasi megenai penyelenggaraan pemerintah desa, dan 

adminitrasi desa sangat penting bagi kegiatan penyelenggaraan desa, agar 
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pemerintah desa berjalan lancar maka harus didukung oleh sistem tata 

usaha/adminitrasi yang benar. 

          Menurut (Amin, 2007:1), “Desa adalah dari istilah India, yaitu “swadesi”. 

Swadesi berarti tempat asal, tempat tinggal, negeri  asal, atau tanah leluhur yang 

merujuk pada satu kesatuan hidup, dengan satu kesatuan norma, serta memiliki 

batas yang jelas. Isitilah desa ini juga bisda disebut dengan istilah lain pada 

daertah-daerah tertentu. Misalnya sajah, dusun dan marga bagi masyarakat 

Sumatra selatan,dati dimaluku, nagari di minang atau Wanua di minahasa. Dan 

masih banyak lagi isilah-istilah lain dari desa di beberapa daerah yang menjadi 

bagian dari wilayah Indonesia. Terjadi perbedaan istilah desa tersebut tidak lain 

karana pengaruh oleh budaya dan isiadat dari setiap desa yang bersangkutan. 

 Berdasarkan kesimpulan yang diatas pengertian desa tersebut adalah, suatu 

wilayah dimana yang didiami atau yang bertempat tinggal sejumlah penduduk dan 

mereka saling mengenal satu sama yang lain dan yang dipimpin oleh kepala desa 

untuk membangun desannya menjadi sejatrerah,makmur,dan kepalah desa juga 

bertanggung jawab atas keamanan dan pertumbuhan masyrakatnya menjadi 

kesatuan masyrakat hukum berdasarkan adat sehingga tercipta ikatan kedamain. 

  

5.  Asas-Asas Pengaturan Desa 

         Berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 menjadi titik awal 

harapan desa untuk menentukan posisi, peran,dan kewenangan atas 

dirinya.Harapan tersebut semakin menggairah ketika muncul kombinasi antara 
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asas rekognisi dan subsidiaritas sebagai asas utama yang menjadi roh undang-

undang ini. 

         Tujuan ditetapkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 merupakan 

penjabaran ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya pasal 18b ayat (2), Bahwa Negara 

mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta 

hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan 

masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diatur dalam 

undang-undang. Tujuan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Memberikan pengakuan dan penghormatan atas desa yang sudah ada 

dengan keberagamannya sebelum dan sesudah terbentuknya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia; 

b. Memberikan kejelasan status dan kepastian hukum atas desa dalam 

Sistem Ketatanegaraan Republik Indonesia demi mewujudkan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia; 

c. Melestarikan dan memajukan adat,tradisi,dan budaya masyarakat desa; 

d. Mendorong prakarsa dan partisipasi masyarakat desa untuk 

pengembangan aset desa untuk mewujudkan kesejateraan masyarakat 

desa; 

e. Membentuk pemerintahan desa yang profesional,efiesen dan 

efektif,terbuka,serta bertanggung jawab; 

f. Meningkatkan ketahanan sosial budaya masyarakat desa guna 

mewudjkan masyarakat desa yang mampu memelihara kesatuan sosial 
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sebagai bagian dari ketahanan nasional dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia; 

g. Meningkatkan pelayanan masyarakat desa sebagai subjek, penentu 

pembangunan desa dan demi mewujudkan kesejateraan umum 

B.  Alokasi Dana Desa (ADD)  

  Alokasi Dana Desa adalah anggaran keuangan yang diberikan pemerintah 

kepada desa,  yang mana sumbernya berasa dari bagi hasi pajak daerah serta dari 

dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten. 

Sesuai dengan peraturan mentri dalam Negeri No.37 tahun 2007 tentang pedoman 

pengelolaan keuangan desa didalam pasal 18 menyatakan bahwa, Alokasi Dana 

Desa berasa dari APBD kabupaten / kota yang bersumber dari dana perimbangan 

keuanga pusat dan daerah yang diterima oleh pemerintah kabupaten atau kota. 

Oleh karena itu untuk menetapkan ADD secara tepat bagi masing-masing 

desa sangat ditentukan oleh ketersdiaan data resmi yang ada baik melalui data 

profil desa,data monografi kecamatan,maupun data perkabupaten/kota.Alokasi 

dana desa yang berasal dari APBD kabupaten/kota bersumber dari dana 

perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima dari kabupaten/kota dan 

diberikan kepada desa paling sedikit 10% (sepuluh persen). 

Tujuan dari Alokasi Dana Desa  (ADD) adalah : 

a. Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan,sosial budaya dalam 

rangka mewujudkan peningkatan sosial. 

b. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. 
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c. Mendorong peningkatan gotong royong masyarakat. 

     Pertimbangan dana dasar Hukum peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 199/PMK.07/2017 tentang tata cara pengalokasian dana desa 

setiap kabupaten/kota dan penghituan rincian Dana Desa Setiap Desa. Parmenkeu 

No.199/PMK.07/2017 mencabut dan tidak memberlakukan peraturan menteri 

keuangan Nomor 49/PMK.07/2016 cara pengalokasian,penyaluran,penggunaan 

dan Evaluasi dana desa ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

478) adalah : 

a. Peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang 

bersumber dari Anggaran pendapatan dan belanja negara  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah beberapa kali 

diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 

Nomor 57 ,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5864); 

b. PMK Nomor 50/PMK.07/2017 tentang Pengelolah Transfer Ke Daerah 

dan Dana Desa (TKDD) sebagaimana telah diubah dengan PMK Nomor 

112/PMK.07.2017. 

c. Ketentuan Pasal 9 ayat (4) dan ayat (6) Undang-Undangn Nomor 15 

Tahun 2017 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
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Anggaran 2018,Dana Desa setiap kabupaten/kota  dialokasikan 

berdasarkan alokasi dasar,alokasi afrmasi,dan lokasi formula dan 

ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penghitungan rincian Dana Desa 

setiap desa diatur dengan Peraturan Menteri Keuangan. 

d. PMK Nomor 50/PMK.07/2017 mencabut ketentuan penyaluran, 

penggunaan, pelaporan, pemantauan dan evaluasi,serta saksi Dana Desa 

dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal 42 PMK Nomor 49/PMK.07/2015 

tidak sesuai dengan implementasi kebijakan pengalokasian Dana Desa 

dalam APBN TA 2018. 

 

a.  Kelembagaan Masyarakat Desa 

Undang-Undang  Desa diatur mengenai kelembagaan desa. Lembaga 

kemasyarakatan desa (LKD) antara lain yaitu rukun tetangga (RT), Rukun Warga 

(Rw), Pemberdayaan Kesejateraan Keluarga (PKK), Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu),dan lembaga pemberdayaan masayarakat desa (LPMD). 

Lembaga kemasyarakatan desa merupakan mitra dalam pemberdayaan 

kemasyarakatan desa dan berfungsi sebagai wadah partisipasi masyarakat desa 

serta menciptakan akses agar masyarakat lebih berperan aktif dalam kegiatan 

pembangunan yang dibentuk atas prakarsa pemerintah desa dan masyarakat 

pembentukannya LKD diatur dalam peraturan desa,dengan rincian tuga: 

a. Meningkatkan pelayanan masyarakat desa. 

b. Melakukan pemberdayaan masyarakat desa. 

c. Ikut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa. 
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Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh LKD sebagai beriku: 

a) Menumbuhkan,mengembangkan,mengerakkan 

prakarsa,partisipasi,swadaya,serta gotong royong masyarakat. 

b) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keluarga. 

c) Menanamkan dan memupuk rasa persatua kesatuan masyarakat serta 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 

b.  Prinsip Pembangunan Desa 

Desa merupakan titik sentral dari pembangunan nasional Indonesia,dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa telah mengamanatkan 

penyusunan rencana pembangunan jangkah menengha Desa (RPJM Desa) dan 

rencana pembangunan tahunan desa atau yang disebut rencana kerja pemerintah 

desa (RKP Desa) kepada pemerintah desa.Dalam merealisasikan pembangunan 

desa agar sesuai dengan apa yang diharapkan terhadap bebera pendekatan dengan 

ciri-ciri khusus,yang sekaligus identitas  

Pembangunan desa itu sendiri,yaitu sebagai berikut : 

a. Komprensif multi sektoral yang meliputi berbagai aspek,baik 

kesejahteraan maupun aspek keamanan dengan mekanisme dan sistem 

pelaksanaan yang terpadu antara berbagai kegiatan pemerintah dan 

masyarakat. 

b. Satu kesatuan pola dengan pembangunan nasional dan regional dan 

daerah pedesaan,daerah perkotaan serta antara daerah pedesaan dan 

daerah perkotaan serta daerah pengembangan wilaya sedang dan wilaya 

kecil. 
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c. Perpaduan sasaran sektoral dengan regional kebutuhan essensial 

kegiatan masyarakat. 

e. Menggerakan partisipasi, prakarsa dan swadaya gotong royong     

masyarakat serta mendinamisir unsur-unsur kepribadian dengan 

teknologi tepat waktu  

f. Pemerataan dan penyebarluasan pembangunan keseluruh pedesaan 

termaksuk desa-desa diwilaya kelurahan. 

D.  Penelitian Sebelumnya  

Penelitian mengenai Evaluasi alokasi dana desa dalam menunjang 

pembangunan telah diteliti sebelumnya. Sebagai acuan dari peneliti ini dapat 

disebutkan beberapa hasil penelitian sebelumnya antara lain yaitu : 

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Sebelumnya 

No Nama 

Peneliti/

Tahun 

Judul  Nama 

Universitas 

Hasil Penelitian 

1 Wiwin 
Deri 

Fitriani 

(2017) 

Analisis Perencanaan 
Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Menurut Peraturan 
Menteri Dalam 

Negeri Nomor 113 

Tahun 2014 (di Desa 

Masangan Wetan 
Kecamatan 

Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo Periode 
(2017) 

Universita 
Islam 

Malang 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Analisis Perencanaan 

Pengelolaan Keuangan Desa 

Menurut Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 

2014 (di Desa Masangan Wetan 

Kecamatan Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo Periode (2017) bejalan 
dengan baik dengan kenaikan tiga 

kali lipat dari tahun anggaran 

2015 dan kenaikan 28%. 

2 Siti 

Aljanna

h (2013) 

Evaluasi Alokasi 

dana Desa (ADD) 

Dalam Menunjang 
Pembangunan Desa 

di Kecamatan 

Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan 

Hulu 

Universitas 

Riau 

Hasil penelitian menunjukkan 

adalah desa tambusai utara tahun 

anggaran 2013-2014 telah 
terlaksana, akan tetapi dalam 

pengalokasian dana ADD belum 

sesuai penggunaan Alokasi dana 
desa Tambusai Utara lebih banyak 

digunakan untuk penghasilan 

tetap kepala desa dan perangkat 
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desa sebesar 45% atau sebanyak 
Rp.167.800.000, dan 

kemungkinan untuk operasional 

desa sebesar 12% dari jumlah 
ADD yang telah ditentukan 

menurut perda Kabupaten Rokan 

Hulu. 

3 Masiyah 
Kholmi 

(2016) 

Akuntanbilitas 
Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa di Desa 

Kedung Betik 
Kecamatan Kesaben 

Kabupaten Jombang  

Universitas 
Muhammad

iyah 

Malang 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kecamatan Kesaben 

Kabupaten Jombang pada 

umumnya tergolong rendah dalam 
belum siap dalam  men gelola 

keuangan melalui on line, tidak 

semua aparatur pemerintah desa 

kendung betik dapat 
mengoperasikan komputer, 

walaupun desa Kendung Betik 

suda memiliki wifi dan website 
desa kendung betik 

   

D.  Hipotesis   

           Hipotesis adalah sementara terhadap masalah yang masih bersifat paraduga 

karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Untuk membuktikan kebenaran dari 

sebuah hipotesis, seorang peneliti bisa sajah secarah sengaja menciptakan suatu 

gejala, yaitu dengan penelitian atau percobaan. Menurut Erwan Agus Purwanto 

dan Diah Sulistyastuti Hipotesis adalah suatu dugaan sementara . 
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e.  Kerangka Konseptual 

         Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmia dan memperlihatkan hubungan 

antara variabel dan proses analisisnya. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka 

kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat lihat pada gambar 2.1 berikut ini : 

 

Pemerintah Desa 

(UU No.6 Tahun 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa 
(UU No.32 Tahun 2004) 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

pelaksanaan program 

pemerintah 

1. gotong royong 

Faktor-faktor yang 

menghambat pembangunan 

di Desa Danau Rambai 

1. Sumber daya manusia 

2. Komunikasi 

Analisis alokasi dana 

desa 

1. Pertanggung jawaba 

2. Perencanaan 

efektif 

Analisis Deskriptif 

Kuantitatif 

Kesimpulan/Saran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan dan Metode Penelitian 

Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahulu perlu menentukan metode 

penelitian yang akan digunakan, karena hal ini merupakan langkah-langkah yang 

harus digunakan dalam penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

Menurut (Irwan, 2006:4.9)  dalam penelitian Analisis Alokasi Dana Desa (ADD) 

di kecamatan Batang gansal, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti adanya. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2014:2), “Secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini akan 

dilaksanakan di desa Danau Rambai, Kecamatan Batang Gansal,Kabupaten Indra 

giri hulu, dengan alasan penulis ingin mengetahui analisis alokasi dana desa 

dalam menunjang pembangunan. 
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b. Waktu Penelitian  

 Proses penelitian dilakukan mulai pada bulan Desember 2018 sampai 

dengan Maret 2020. 

 Tabel 3.1  

Skedul ProsesPenelitian 
N 

o 

Kegiatan Des 

2018 

Jan 

2019 

Feb 

2019 

Mar 

2019 

April 

2019 

Mei 

2019 

Jun 

2019 

Jul 

2019 

Ags 

2019 

Sep 

2019 

Okt 

2019 

Nov 

2019 

Des 

2019 

Jan 

2020 

Feb 

2020 

1 Pengajuan 

judul  

               

2 Penyusunan 

proposal  

               

3 Seminar 

proposal 

               

4 Pra rised                

5 Pengolahan 

data 

               

6 Penyusunan 

skripsi 

               

7 Bimbingan 

skripsi 

               

8 Ujian 

skripsi 

               

 

C.  Populasi dan Sampel / Jenis Sumber Data 

a. Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang,  peristiwa atau hal yang 

ingin penulis investigasi. Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki 

karakteristik populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

dengan metode  purposive. Sedangkan kriterial yang digunakan dalam pegambilan 

sampel adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan alokasi dana desa. 
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Menurut Sugiyono (2008)  populasi adalah wilayah generalsasi terdri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh warga desa danau rambai. Sedangkan 

menurut (Usman.2006;181), “populasi ialah semua nilai baik hasil perthitungan 

maupun pengkukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif,dari karakterisik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. 

  

b.  Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

data yang berbentu selain angka. Data kualitatif  dapat dikumpulkan dengan cara 

wawancara, observasi, studi pustaka. 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer merupakan data yang diperoleh secarah langsung  dari 

responden yang diinginkan oleh penulis, baik melalui wawancara dengan 

narasumber, dan pegumpulan data lainnya. Data primer yang dibutuhkan 

adalah tanggapan pemerintah desa dan badan perangkat desa tentang 

bagaimana Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan 

di Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

b. Data skunder adalah sumber data penelitian yang di peroleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 

telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan secara umum.  
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D.  Variabel Penelitian dan Definisi operasional  

a.  Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pegamatan penelitian. Pengertian yang dapat diambil dari definisi tersebut ialah 

bahwa dalam penelitian terdapat variabel, sehingga variabel merupakan fenomena 

yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk di observasi atau diukur. 

 Menurut (Y.W Bes)t menyatakan  bahwa “Variabel adalah kondisi-kondisi 

saat peneliti memanipulasi, mengkontrol dan observasi suatu  penelitian. 

Sedangkan menurut direktorat pendidikan tinggi depdikbud menyatakan bahwa 

yang dimaksud variabel adalah selururuh yang menjadi objek pengamatan 

penelitian. Dari beberapa peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

adalah terdiri dari faktor-faktor yang mempunyai peran penting dalam suatu 

peristiwa yang akan di teliti.”  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan satu variabel bebas yaitu 

evaluasi alokasi dana desa. Menurut Y.W Best “ Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau sebab berubahnya atau munculnya variabel terkait.” 

 

b. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 

kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

sebaiknya berasaldari konsep teori dan definisi. Definisi operasional merupakan 

informasi ilmia yang sangat membantu penelitian lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel yang sama 
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 Definisi operasional adalah pengertian dari keseluruhan hal-hal yang akan 

digunakan dalam penelitian misalnya variabel dan istilah. Hal-hal yang harus 

didefinisikan diantaranya tentang apa yang harus diukur, bagaimana 

pengukuranya,apa sajah kriteria pengukuranya instrumen untuk mengukurnyadan 

skala pengukurannya.Beberapa hal penting mengenai fenomena yang akan 

diamatin tersebut akan peneliti nilai dengan menggunakan teori model evaluasi  

William N.Dunn. 

a. Efektifitas yaitu berkenan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil 

(akibat) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadakannya 

tiondakan. Yang secara dekat berhubungan dengan rasionalitas 

teknis,selalu diukur dari unit produk atau layanan atau nilai moneternya. 

b. Kecukupan yaitu berkenan dengan seberapa jauh tingkat efektifitas 

memuaskan kebutuhan, nilai atau kesempatan yang menumbuhkan adanya 

masalah.kecukupan masih berhubungan dengan efektivitas dengan 

mengukur atau memprediksi seberapa jauh alternativ yang ada dapat 

memuaskan kebutuhan,nilai atau kesempatan dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi. 

c. Ketepatan yaitu dipakai untuk mewnyelesaikan sejumlah alternatif untuk 

dijadikan rekomendasidengan menilai apakah hasil dari alternatif yang 

direkomendasikan tersebut merupakan pilihan tujuan yang layak. Kriteria 

kelayakan dihubungkan dengan rasionalitas substantif,karena kriteria ini 

menyangkut subtasi tujuan bukan cara atau instrumen untuk 

merealisasikan tujuan tersebut. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Jenis 

Variabel 

Definisi Kisi-kisi observasi Skala 

Pembangu

nan Desa 

Pembangunan Desa adalah “upaya 

peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa”. 

Sedangkan tujuan pembangunan desa 

diyatakan di pasal 78 ayat 1 yaitu 

“meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa dan kualitas hidup 

manusia serta penanggulangan 

kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana 

dan prasarana desa, pengembangan 

potensi ekonomi lokal, pelaksanaan 

pembangunan desa penting untuk 

mengedepankan kebersamaan, 

kekeluargaan, dan kegotongroyongan 

guna mewujudkan desa yang maju dan 

damai (Sujarweni,2015) 

1. meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat, 

meningkatkan 

pembangunan desa, 

megajak 

masyarakat untuk 

bergotongroyong. 

2. membangun 

gedung sekolah, 

rumah ibadah. 

3.memperbaiki 

jalan. 

Variabel 

Alokasi 

dana desa  

Menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 

2005 Tentang Desa, Alokasi Dana Desa 

merupakan bagian dari dana 

perimbangan keuangan pusat dan 

daerah yang diterima kabupaten/kota 

untuk desa paling sedikit 10% yang 

pembangianya untuk desa (Sugiono 

2017) 

Observasi, 

Wawancara 

dokumen dan arsip. 

Nominal 

   

   

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data salah satu komponen penting dalam 

penelitian.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berpengaruh pada proses 

analisis data dan penarikan kesimpulan.Apa bila terjadi kesalahan pada teknik 
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pengumpulan data,maka analisis data dan kesimpulan yang akan dapat dari 

peneliti tersebut juga bermasalah. 

Teknik pengumpulan data dibuat dalam penelitian masing-masing tidak 

sama,tergantung dari jenis penelitinya.Supaya lebih  memahami teknik 

pengumpulan data,akan di paparkan sedikit pembahasan terkait definisi 

pengumpulan data dan metode pengumpulan data.Ada beberapa cara 

pengumpulan data yaitu. 

a. Teknik pengumpulan data wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan langsung kepada subjek peneliti. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak,yaitu wawancara yang diberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 

adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atau 

wawancara bebas merupakan wawancara yang tidak tersusun secara 

sistematis,dimana pertanyaan disesuaikan dengan keadaan,pertanyaan 

biasanya tidak disusun terlebih dahulu,tetapi di sesuaikan dengan keadaan 

dengan ciri yang unik dari informasi,pelaksanaan tanya jawab mengalir 

seperti dalam percakapan sehari-hari. 

b. Teknik pengumpulan data observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara langsung keadaan atau situasi dari subjek penelitian. 

Tekni observasi lebih cocok apabila digunakan untuk penelitian terkait 

gejala-gejala alam, perilaku manusia dan lainnya. Tekni ini juga sangat 
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cocok untuk mencari data-data yang subjek penelitiannya tidak terlalu 

besar,jadi subjek penelitiannya spesifik. 

c. Teknik Pengumpulan data studi pustaka 

Pengumpulan data selanjutnya  dengan melakukan studi pustaka. Studi 

beberapa pustaka ini dilakukan untuk melakukan analisis terhadap topik 

permasalahan yang ingin diteliti. Tetapi bukan berarti jenis penelitian 

yang bukan studi pustaka. Tetap perlu tetapi kadarnya tidak sedetail 

penelitian studi pustaka. Tanpa studi pustaka tidak mungkin bisa 

meganalisis dokumun-dokumen tersebut digunakan untuk membaca data 

dan fenomena yang akan diteliti. 

 

F.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:147), “Analisis deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk meganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

Sedangkan menurut Nazir (2011), “Metode deskriptif yaitu suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Tujuan dari 

metode deskriptif ini membuat gambaran megenai situasi atau kejadian dari fakta-

fakta, sifat-sifat, serta hubungan fenomena yang diselidiki secara sistematis. 

Tahap-tahap dari peneliti ini adalah sebagai berikut : 

a. Megidentifikasi, memilih dan merumuskan masalah penelitian 
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b. Melakukan kajian pustaka 

c. Merumuskan tujuan peneliti 

d. Menguraikan kegunaan dan pentingnya penelitian 

e. Menentukan ruang lingkup dan keterbatasan penelitian  

f. Membuat definisi isilah operasional 

g. Menyusun rancangan peneliti 

h. Menentukan populasi dan sampel  

i. Menentukan instrumen penelitian 

j. Mengumpulkan data 

k. Menganalisis data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Gambaran Umum Desa  

a.  Sejarah Desa Danau Rambai 

Asal usul desa Danau Rambai dulu ada sebuah danau yang cukup besar 

yang disampingnya dikelilingi pepohonan. Meskipun musim kemarau tiba namun 

danau ini tak pernah kekeringan air. Air didanau ini tetap terjaga airnya, tetapi 

pada suatu saat ada musim kemarau yang sangat panjang,sehingga para penduduk 

terpaksa harus mengambil air dari dalam danau tersebut, menjadi sumber 

kehidupan bagi para penduduk sekitar. Kemarau tersebut belum juga berganti 

dengan musim hujan, jadi penduduk terus menerus mengambil air dari dalam 

danau tersebut sesamapai musim hujan tiba, dikarenakan danau itu tidak pernah 

kering maka mereka memberi nama desa itu dengan nama desa Danau Rambai. 

(Sumber dari Kantor Kepala Desa Danau Rambai). 

 

b.  Kependudukan 

Mayoritas penduduk di desa danau rambai adalah Suku Melayu dan Suku 

Batak, adapun penduduk desa danau rambai adalah pemeluk agama Islam dan 

agama Kristen, di desa danau rambai terdapat dua (2) tempat ibadah yakni mesjid 

tempat ibadah beragama Islam, dan gereja tempat ibadah Kristen. Jumlah 

penduduk di desa danau rambai 1587 jiwa dan terdiri dari Laki-laki 857 orang dan 

jumlah penduduk perempuan adalah 730 berdasarkan tahun 2017 
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c.  Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Danau Rambai 

 Perekonomian di Desa Danau Rambai adalah didominasi sektor petani dan 

usaha dagang. Adapun hasil pertanian utamanya adalah Kelapa Sawit, dan 

sebagian hasil pertanian ada juga cabai. Potensi ekonomi lainnya adalah 

peternakan yang terdiri dari ayam, bebek, angsa dan babi. 

 

d.  Struktur organisasi pemerintahan Desa Danau Rambai Kecamatan 

Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada suatu organisasi atau pemerintah desa duntuk menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di harapkan dan di inginkan. 

Dalam suatu pemerintahan sebelum menjalanin aktivitas sangat penting membuat 

tata hubungan dari pada wewenang dan tugas masing-masing sesuai dengan 

jabatan masing-masing pada pemerintahan, hal ini untuk  mengetahui tugas dan 

tanggung jawab masing-masing pegawai atau pengurus didalam suatu 

pemerintahan atau organisasi. 

 Adapun struktur organisasi desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu  dan tugas masing-masingnya sebagai berikut : 

a. Kepala Desa 

Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan, kepala desa juga berfungsi secara 

sosial ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, 
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pemuda, olahraga dan karang taruna. Fungsi lainnya adalah membangun 

hubungan kementrian dengan lembaga lainnya. 

b. Sekretaris Desa 

Sektetaris desa mempunyai tugas penting dalam menyelenggarakan 

adminitrasi pemerintahan, dan ke-masyarakatan. Mengkoordinasikan 

tugas-tugas dan membina kepala urusan. Membantu pelayanan 

ketatausahaan kepada kepala desa, dan dan melaksanakan tugas-tugas lain 

yang di berikan kepala desa. 

c. Kepala Urusan Tata Usaha dan umum. 

Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum berkedudukan sebagai unsur staf 

sekretariat dan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan 

adminitrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Dan 

melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

d. Kepala Urusan Keuangan 

Kepala Urusan Keuangan Desa bertugas membantu sekretaris desa 

melaksanakan fungsi kebendaharaan dalam urusan pelayanan adminitrasi 

keuangan desa juga bertugas, menyususn rencana anggaran kas desa (RAK 

Desa). 

e. Kepala Urusan Perencanaan 

Kepala Urusan Perencanaan berfungsi untuk mengkoordinasi urusan 

perencanaan desa, menyusun RAPBDesa, melakukan monitoring dan 

evaluasi program pemerintahan desa, menyusun rencana pembangunan 

jangka menengah desa (RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa 
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(RKPDesa), menyusun laporan kegiatan desa, dan melaksanakan tugas-

tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 

f. Kepala Seksi Pemerintah  

Kepala Seksi Pemerintah adalah berfungsi sebagai melaksanakan 

manajemen tata praja pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, 

pelaksaan upaya perlindungan masyarakat, penataan dan pengelolaan 

wilayah. 

g. Kepala Seksi Kesejahteraan 

Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas membantu kepala desa sebagai 

pelaksanaan  tugas operasional di bidang kesejahteraan 

h. Kepala Seksi Pelayanan 

Kepala Seksi Pelayanan melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap 

pelaksanaan dan motivasi terhadap pelaksaan hak dan kewajiban 

masyarakat desa, meningkatkan upaya partisipasi masyarakat desa, dan 

melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat desa 

i. Kepala Dusun 

Kepala Dusunberfungsi sebagai pembinaan ketentraman dan ketertiban, 

pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat,mobilitas kependudukan, dan 

penataan dan pengelolaan wilayah. Mengawasi pelaksanaan pembangunan 

di wilayahnya. 
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA DANAU RAMBAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Danau Rambai 

Sumber   : Kantor Kepala Desa Danau Rambai 
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e. Visi dan Misi Desa Danau Rambai  

a. Visi Desa 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa 

depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Visi 

desa danau rambai adalah “Mewujudkan Desa Danau Rambai sebagai 

pusat agrobisnis di kecamatan batang gansal yang berdasarkan iaman 

dan taqwa serta Ilmu dan teknologi Tahun 2030 

b. Misi Desa 

Misi Desa Danau Rambai 

1) Menyelenggarakan Pemerintah Desa yang partisipasi, akuntabel, trasparan, 

dinamis dan kreatif . 

2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas keagamaan 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pembangunan sektor 

pertanian, pendidikan, kesehatan, kebudayaan, kependudukan, dan 

ketenagakerjaan. 

4) Meningkatkan produksi pertaniaan dan perkebunan masyarakat melalui 

pengelolaan pertanian intensifikasi yang maju, unggul dan ramah 

lingkungan menuju desa agrobisnis 

5) Meningkatkan infrastruktur desa melalui peningkatan prasarana jalan, 

energi listrik, pengelolaan sumber daya air, pengelolaan lingkungan, 

penataan ruangan dan perumahan 

6) Menanggulangi kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan 

perekonomian perdesaan. 
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f.  Deskripsi Responden 

 Deskripsi dalam penelitian ini adalah pemerintah desa danau rambai 

kecamatan batang gansal kabupaten indragiri hulu yang di wawancara berjumalah 

27 (Dua pulu tuju) orang. Dalam mengumpulkan data dari penelitian ini penulis 

melakukan wawancara langsung dengan responden dan meminta langsung dat 

(dokumen) tentang desa danau rambai dari kantor kepala desa danau rambai 

sebagai penunjang dalam penyususnan skripsi ini. Deskripsi Responden pada 

penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan status pekerjaan 

penjelasan dari responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

       Tabel 4.1Krakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 

1 Laki-laki 20 

  2 Perempuan 18 

 Total 38 

                                 Sumber data diambil 2019 

Berdasarkan tabel jenis kelamin diatas dapat dilihat bahwa responden yang 

banyak ikut berpatisipasi dalam penelitian ini adalah responden laki-laki yaitu 20 

orang sedangkan responden perempuan 18 orang 

        Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 

1 SD 18 

2 SMP 10 

3 SMA/SMK 9 

4 DIPLOMA 1 

5 S1 - 

 Total 38 

          Sumber data diolah 2019 
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Berdasarkan tabel tingkat pendidikan yang paling banyak berpartisipasi 

dalam penelitian ini adalah yang memiliki tingkat pendidikannya  SMP sebanyak 

10 orang, kemudian yang memiliki tingkat pendidikan SD mempunyai jumlah 

sebanyak 7 orang, dan SMA/SMK mempunyai tingkat pendidikannya sebanyak  9 

orang, kemudian yang DIPLOMA nya memiliki tingkat pendidikan 1 orang sajah, 

sedangkat pendidikan S1 tidak ada sama sekali. 

         Tabel 4.3Karakteristik Berdasarkan Usia 

No Tingkat Usia Jumlah (orang) 

1 <28 Tahun 12 

2 28-37 Tahun 7 

3 40-50 Tahun 12 

4 >50 Tahun 7 

 Total 38 

                       Sumber data yang diolah 2019 

 Berdasarkan tabel tingkat usia pada desa danau rambai adalah memiliki 

tingkat usian yang banyak berpartisipasi dalam penelitian ini adalah usis 40-50 

tahun sebanyak 12orang, di usia 28 tahun sebanyak 12 orang, sedang di usia 28-

37 tahun dan 50 tahun sama banyaknya 7 orang.  

 

B.    Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan di Desa 

Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu Proses 

perencanaan, pelaksanaan, Penatausahaan,  Pelaporan dan pertanggung 

jawaban 

Alokasi Dana Desa (ADDes) adalah alokasi dana ke desa dengan 

perhitungan dari dana pertimbangan yang diterima oleh kabupaten sebesar 10% 

setelah dikurangi dengan dana alokasi khusus (DAK)  pengelolaan ADD meliputi 
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proses perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan pertanggung jawaban. Semua 

proses ini dijalankan oleh pemerintah desa di dampingi oleh pemerintah desa. 

 

a.  Perencanaan Analisis Alokasi Dana Desa 

Perencanaan Analisis ADDes Tahun 2017 dan Pembangunan Pada Desa 

Danau Rambai. 

Tahap pertama dalam menganalisis alokasi dana desa di desa danau rambai 

kecamatan batang gansal kabupaten indragiri hulu, telah sesuai dengan aturan 

dengan pembentukan tim pelaksana dan proses perencanaan dalam meganalisis 

alokasi dana desa dilakukan dalam kegiatan musrembang. Tim pelaksanaan 

alokasi dana desa yang dimaksud adalah yang terdiri dari Kepala Desa sebagai 

penanggung jawab kegiatan, sekretaris desa sebagai penanggung jawab 

Adminitrasi, Bendahara desa sebagai kepala urusan Keuangan dan dibantu oleh 

lembaga kemasyarakatan desa.   

Sehingga rencana kegiatan yang tertuang dalam Rencana Tindak Lanjut 

desa (RKTL) yang dihasilkan merupakan gambaran dari harapan dan kebutuhan 

masyarakat setempat. Dalam tahap perencanaan pengelolaan alokasi dana desa 

dilakukan dengan musrembang desa yang bertujuan untuk mendorong masyarakat 

agar turut serta dalam berpartisipasi untuk menyusun dan menentukan rencana-

rencana kegiatan pembangunan didesa tersebut. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan informasimenunjukkan bahwa 

dalam memperkuat penelitian ini ada tabel perencanaan analisis alokasi dana desa 

dari desa Danau Rambai yang dimulai tahun 2017. 
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Tabel 4.4 Perencanaan Analisis ADDes Tahun 2017 

Pembangunan Pada Desa Danau Rambai 

No Tahun Jenis Kegiatan Lokasi Ukuran Biaya Sumber 

Dana 

1 2017 - Pembangunan box 

colver sebanyak 2 

unit dusun I,II 

 

- Pembangunan Tk 

 

-Pengerasan jalan 

gang  meri 

 

- Pembangunan 

TPA 

Dusun I,II 

 

 
 

 

 

 

 

Dusun IV 

 

 

 

Dusun 1 

 
 

 

 

 

Dusun  II 

1 x1,5 

 

 
 

 

 

 

 

7x21 

 

 

 

10x4x1000M 

 
 

 

 

 

7x9 M 

Rp28.749.000 

 

 
 

 

 

 

 

Rp168.565.000 

 

 

 

Rp104.980.000 

 
 

 

 

 

Rp92.007.000 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

DD 

 

 

 
 

 

 

 

  Total :   Rp.299.819.000  

Sumber : Data diolah dari kantor kepala Desa Danau Rambai Tahun 2019 

 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dalam perencanaan analisis alokasi 

dana desa  pada desa Danau Rambai sudah dapat dikatakan cukup baik. Namun 

jika mencapai suatu perencanaan yang baik harus didukung dengan melakukan 

musyawarah dan disitu masyarakat akanemberikan masukan untuk pembangunan 

di desa danau rambai. 

1. Alur Perencanaan Penggunaan ADDes di Desa Danau Rambai 

Alur perencanaan adalah suatu proses penentuan sesuatu yang ingin 

dicapai dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang 

dibutuhkan untuk mencapainya. Hal ini menjadi penting sebab perencanaan salah 
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satu indikator keberhasilan suatu kegiatan. Dalam perencanaan keuangan desa, 

diperlukan rencana tahap strategis. 

Pada proses perencanaan Alokasi Dana Desa (ADDes) diawalai dengan 

megadakan rapat perdususun, untuk merencanakan kegiatan tersebut harus 

melibatkan komponen-komponen yang ada di Desa. 

Gambar 4.2 Alur perencanaan Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) di 

Desa Danau Rambai 

  

 

 

 

 

 

  

         Pada gambar diatas seharus dalam rapat (musrembang) yang diadakan 

haruslah rapat terbukan dan dihadiri tokoh masyarakat agar masyarakat dapat 

menyampaikan inspirasi mereka untuk membangun desa danau rambai. Karena 

tokoh masyarakat juga berperan menting untuk membangun kemajuan desa 

tersebut. Dan warga juga berhak tau untuk mengetahui perkembangan desa 

tersebut. 

         Pada gambar diatas  perencanaan penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

desa danau rambai kecamatan batang gansak menghasilkan program kerja pada 

Pembentukan tim 

pelaksanaan 

kegiatan ADD 

Rapat perdusun survey Rapat kecil-kecilan 

Membuat daftar 

kebutuhan 

masyarakat 
Format RKP 

Musrembang 

aparat desa 

 

             Evaluasi  
Penerapan 

RKPDes 

Penyusunan 

RPD 
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bidang pelaksanaan pembangunan desa yakni pembangunan box colver sebanyak 

2 unit di dusun I,II dengan jumlah biaya yang dibutuhkan sebanyak 

Rp.28.749.000, pembangunan TK didusun IV memburuhkan biaya sebesar 

Rp.168.565.000, pengerasan jalan gang meri di dusun I membutuhkan biaya 

sebesar Rp.104.980.000 dan sedangkan pembangunan TPA di Dusun II 

membutuhkan biaya  sebesar Rp. 92.007.000. Jumlah anggaran yang digunakan 

dalam pembangunan desa sebesar Rp.299.819.000 

 

b.  Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secarah sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah dsirumuskan dan 

ditetapkan dilengkapi dengan segalah kebutuhan. Dalam pelaksanaan program 

bantuan kepada Pemerintah Desa, setiap tahun Bupati Indragiri hulumengeluarkan 

surat yang mengatur tentang pelaksanaan suatu program yang dapat membantu 

perangkat desa. Untuk menindak lanjut surat keputusan Bupati Indragiri hulu 

tersebut maka, dikeluarkan peraturan Bupati Indragiri hulunomor 2 tentang 

petunjuk teknis tentang aloksi dana desa yang disebar keseluruh desa yang ada 

dikabupaten indragiri hulu. 

 Terkait dengan pelaksanaan add untuk melihat bagaimana penggunaanya 

dalam perbup Kabupaten Indragiri Hulu nomor 2 tahun 2016 Pasal 11 

Penggunaan dan Pelaksanaan ADD terdiri atas : 
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1. Alokasih Dana Desa (ADD) dipergunakan untuk membiayai : 

a. Belanja aparatur dan operasional pemerintah desa, BPD lembaga       

kemasyarakatan yang ada di desa.  

b. Belanja pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 

2. Belanja aparatur dan operasional pemerintah desa, Badan 

permusyawaratan Desa (BPD)  dan lembaga kemasyarakatan yang ada di 

desa sebagaimana dimaksud ayat (1) dipergunakan untuk membiayai : 

a. Tunjangan Kepala Desa dan Perangkat Desa 

b. Tunjangan BPD  

c. Tunjangan Bendahara Desa 

d. Operasional pemerinta desa meliputi : 

   

e. Operasih BPD meliputi : 

 Belanja ATK, materai cetak dan penggandaan 

 Biaya Maka minum harian dan rapat 

 Biaya perjalanan dinas dalam dan luar kota 

f. Operasional lembaga kemasyarakatan meliputi : 

 Belanja ATK, materai cetak dan penggandaan 

 Biaya makan minum harian dan rapat. 

g. Peralatan/perlengkapan kantor 

h. Peningkatan sumber daya manusia aparatur pemerintah desa badan 

permusyawaratan desa (BPD) dan lembaga kemasyarakatan yang 

ada didesa. 
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3. besarnya tunjangan sebagai mana dimaksud ayat (2) huruf a,b,c dan d                                                                               

ditetapkan dengan keputusan bupati. 

4. Besarnya biaya operasional BPD sebagai mana dimaksud ayat (2) huruf e 

maksimal 10% dari jumlah ADD. 

5. Besarnya biaya operasional BPD sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf f 

maksimal 5% dari jumlah ADD. 

6. Besarnya biaya operasional lembaga kemasyarakatan lainnya sebagaimana 

dimaksud ayat (2) huruf g maksimal 2% dari jumlah ADD. 

7. Besarnya dana untuk pengandaan peralatan/perlengkapan kantor sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing desa dengan biaya anggaran 

maksimal 5% jumlah ADD. 

8. Belanja pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Setiap pembangunan fisik mengalokasikan, pembuatan prasasti 

pada RAP masing-masing kegiatan. 

b. Pelaksanaan kegiatan adalah lembaga pemberdayaan masyarakat 

desa LPMD. 

c. Untuk pemberdayaan masyarakat yang berwujud fisik 

dilaksanakan berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan 

desain (gambar) yang disusun oleh konsultan atau tenaga teknis 

yang disertai dengan papan kegiatan yang memuat penanggung 

jawab, jenis pekerjaan, volume, loksi, jumlah dana, sumber dana, 

tenaga teknisi/konsultan dan pelaksana  
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d. Biaya untuk penyusunan RAB dan desain sebagai mana dimaksud 

poin c oleh konsultan atau tenaga teknisi mengacuh pada peraturan 

bupati Danau Rambai  No 37 Tahun 2015 tentang pengadaan 

barang  jasa di desa. 

e. Kegiatan dan sumber anggaran serta tahun pelaksanaan kegiatan 

tersebut. 

9. Biaya untuk peningkatan sumber daya manusia aparatur pemerintah desa, 

BPD dan lembaga kemasyarakatan  yang ada di desa sebagai mana 

dimaksud ayat (2) huruf i digunakan sebagai atau seluruhnya untuk 

pelatihan/bimbingan teknis sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dalam 

rangka mendukung pelaksanaan tugas penyelengaraan pemerintah sebesar 

Rp. 15.000.000; 

10.  Belanja pembangunan dan pemberdayaan sebagaimana dimaksud ayat (1) 

huruf  b dipergunakan untuk : 

a. Biaya perbaikan sarana public dalam skala kecil 

b. Penyertaan modal usaha masyarakat melalui BUMDes 

c. Biaya untuk peningkatkan bahan pangan 

d. Perbaikan lingkungan dan pemukiman  

e. Pengembangan tata desa dan teknologi tepat guna 

f. Perbaikan pendidikan dalam skala kecil 

g. Pembangunan system informasi pembangunan desa 

h. Peningkatan kesehatan masyarakat baik fisik maupun non fisik 
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11.  Pengaturan berkenaan dengan pendapatan desa, Belanja desa dan 

pembiayaan desa termaksuk pengaturan belanja pegawai, belanja barang 

dan jasa, belanja modal 

 

Tabel 4.5 Analisis Pelaksanaan Pengunaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa 

Danau  Rambai 

No                     Uraian  Rincian 

anggaran 

(Rp) 

Keterangan 

1. Penghasilan tetap kepala desa 

dan perangkat desa 

- Kepala Desa 1 Orang 

- Sekdes 1 Orang 

- Kepala Urusan 3 Orang 

- Kadus 4 Orang 

 

 

Total : 

Rp. 88.800.000 

 

 

-  1 x 12 x 2.400.00= Rp. 28.800.000 

-  1 x 12 x 1.000.00=Rp. 12.000.000 

-  3 x 12 x 600.00   =Rp. 21.600.000 

-  4 x 12 x 550.00  =Rp. 26.400.000 

2. Operasional Perkantoran Desa 

dan Tunjangan Bendahara Desa 

- Bendahara Desa 1 Orang 

- Belanja alat tulis kantor 

- Biaya makan minum rapat 

- Belanja perbaikan 

peralatan kantor 

- Biaya listrik 

- Biaya alat pembersih 

kantor  

- Belanja surat 

kabar/majalah 

- Biaya jasa dan kebersihan 

kantor Desa 

- Perjalanan Dinas 

- Biaya cek dan pegadaan 

 

 

 

 

 

 

 

Total : 

Rp.29.679.000 

 

 

-1 x 12 x 400.000= Rp. 4.800.00 

-  Rp. 4.500.000 

-  Rp. 5.500.000 

-  Rp. 1. 380.000 

 

-Rp.900.000 

-  Rp. 500.000 

 

-  RP. 899.000 

 

-  Rp.2.200.00 

 

- Rp.7.500.000 

- Rp.1.500.000 

3 Peralatan dan perlengkapan 

kantor 

- Penambahan printer Epson 

L1300 A3 1  unit 

- Penambahan kursi untuk 

rapat 19 buah 

 

 

Total:          

Rp. 6.463.800 

 

 

-  Rp.5.670.000 

 

-  19 x 60 =Rp.1.140.000  
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4 Pembayaran tunjangan BPD dan 

operasional SPD belanja 

pegawai 

Tunjangan BPD 

- Ketua 1 orang  

- Wakil ketua 1 orang 

- Sekretaris 1 orang 

 

 

 

 

Total: 

Rp.6.060.000 

 

 

 

 

-  1x12x200.00=Rp.2.400.000 

-  1x12x170.00=Rp.2.040.000 

-  1x12x135.00 =Rp.1.620.000 

 

5 Belanja barang dan jasa 

- Belanja bahan ATK 

- Belanja makan dan minum 

untuk rapat 

- Belanja perjalanan dinas 

 

 

 

Rp.1.850.000 

 

- Rp.400.000 

- Rp.450.000 

- Rp.1.000.000 

  

 Operasional LPMD Rp.2.300.000 Rp.2.300.00 

6 Belanja barang dan jasa 

- Belanja ATK 

- Belanja makan minum 

rapat 

 

Total : 

Rp.3.000.000 

 

-  Rp.2.000.000 

-  Rp.1.000.000  

 Biaya pengembangan SDM 

aparat desa 

Rp.17.000.000 Rp.17.000.000 

7 Biaya pelaksanaan 

pembangunan desa 

- Pembagunan box colver 

sebanyak 2 unit di dusun 

I,II 

- Pembangunan TK dusun  

IV 

- Pengerasan jln di gang 

meri dusunI 

- Pembangunan TPA dusun 

II 

 

 

-

Rp.28.749.000 

 

-

Rp.168.565.000 

 

-Rp.104.980.000 

 

-

Rp.92.007.000 

 

 

 

 

 

 

ADD 

Sumber data diolah 2017 
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Berdasarkan tabel yang diatas pengunaan alokasi dana desa di desa danau 

rambai, terlihat bahwa pencatatan penggunaan ADD telah dilaksanakan dengan 

baik. Penggunaan ADD dibidang operasional pemerintah maupun pada bidang 

pelaksanaan pembangunan desatelah dirincikan dengan baik alokasi penggunanya 

telah sesuai dengan peraturan yang ada. 

 

c.  Penatausahaan. 

Penatakeuangan desa adalah merupakan suatu kegiatan yang wajib serta 

khusus dilakukan oleh bendahara desa dalah hal mencatat transaksi pengeluaran 

ataupun penerimaan desa. Bendahara desa juga harus jeli perihal melaksanakan 

tugasnya dalam hal pencatatan yang megakibatkan terjadinya suatu transaksi 

keuangan dianggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) baik itu berupa 

pendapatan ataupun belanja desa. 

Bendahara desa wajib melakukan pencatatan setiap penerimaan dan 

pengeluaran serta melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertip dan 

bendahara desa wajib mempertanggung jawabkan uang melalui laporan 

pertanggung jawaban laporan pertanggung jawaban disampaikan setiap bulan 

kepada kepala desa paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya. 

Berdasarkan peraturan bupati Danau Rambai nomor 51 tentang 

pengelolaan keuangan Desa pada pasal 50 tentang penatausahaan APBDes pada 

ayat 2 bendahara desa wajib menyelenggarakan penata usahaan terhadap seluruh 

penerimaan, penyimpanan, pembayaran, penata usahaan, yang menjadi tanggung 

jawab serta melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertib. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kepala desa Danau Rambai, Saharudin 
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menyatakan bahwa : “setiap bulannya bendahara wajib melaporkan kondisi 

keuangandesa” (hasil wawancara dilakukan narasumber 15, november 2019). 

Berdasarkan peraturan tentang pengelolaan keuangan Desa dan hasil 

wawancara, maka dapat digambarkan tahapan penatausahaan dalam gambar 

berikut. 

Gambar 4.3 Alur penata usahaan keuangan desa yang dilakukan 

Bendahara Desa Danau Rambai 

 

 

  

 

Selanjutnya, proses penata usahaan keuangan Desa pada skema 2 secara 

lengkap disajikan pada tabel 4.6 

Gambar 4.4 Hasil Analisis Penatausahaan pengelolaan keuangan desa yang 

dilakukan oleh bendahara desa 

No Tahapan      Atasan Analisis 

1 Penatausahaan 

penerimaan 

Bendahara desa Pencatatan penerimaan 

keuangan sudah 

dilaksanakan dengan baik 

2 Penatausahaan 

pengeluaran 

Bendahara desa Pencatatan pengeluaran 

keuangan sudah dilaksanakan 

dengan baik 

3 Pelaporan 

pertanggungjawaban 

Kepala Desa 

dan bendahara 

Desa 

Setiap bulan desa 

melaporkan kondisi 

keuangan desa kepada 

kepala desa 

 Sumber data diolah 2017 

Penatausahaan 

pengeluaran 

Penatausahaan 

penerimaan 
Pertanggung 

jawaban 
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Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, dalam melaksanakan 

penatausahaan yang dilakukan oleh pemerintah desa Danau Rambai dalam hal ini 

pelaksana tugas pengelolaan keuangan desa (PTPKD) sudah sesuai dengan 

peraturan yang ada di Danau Rambai Nomor 51 tahun 2015 tentang pengelolaan 

keuangan desa dan bahwa dengan adanya penatausahaan yang dilakukan 

bendahara desa berupa buku kas umum, buku kas, pembantu pajak dan buku bank 

sangat mempermudahkan BPD dan masyarakat untuk mengetahui ada atau tidak  

adanya penyelewengan dari dana yang begitu besar dipegang atau di kelola 

pemerintah desa. 

 

d.  pelaporan 

Bentuk pelaporan ats kegiatan-kegiatan dalam APBDes mempunyai 2 

tahap pelaporan pertama, laporan berkala yaitu laporan mengenai pelaksanaan 

pengunaan dana ADD yang dibuat secara rutin setiap semester atau setiap 6 bulan 

sekali sesuai dengan tahapan pencairandan pertanggung jawaban yang berisi 

realisasi penerimaan ADD dan belanja ADD. Kedua laporan dari akhir 

penggunaan ADD mencangkup pelaksanaan dan penyerapan dana, masalah yang 

dihadapi dan rekomendasi penyelesaian hasil akhir penggunaan ADD. Kedua 

laporan ini dibuat oleh kepala desa, sektretaris dan bendahara desa. 

 Dalam proses penyampaian pelaporan penggunaan alokasi dana desa 

(ADD), kepala desa yang bersangkutan di tuntut untuk menyampaikan laporan 

tepat waktu. Apabila laporan tersebut tidak tepat waktu atau terlambat dilaporkan 

maka bupati berhak untuk menunda pencairan dan tahap selanjutnya dan 

pengurangan dana yang bersumber dari APBD kabupaten untuk  tahun berikutnya 
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sesuai dengan penilaian tim pengendalian kabupaten dan tim fasilitas kecamatan 

yang dibentuk dengan keputusan bupati. 

 Berdasarkan wawancara bahwa pelaporan tahap pertama yakni laporan 

berkala di laksanakan pada bulan januari dan diserahkan paling lambat akhir bulan 

juni ke BPMDK dan BPKD untuk melakukanpencairan dana. Selanjutnya untuk 

laporan akhir dilaksanakan bulan agustus dan dilaksanakan bulan agustus dan 

diserahkan paling lambat bulan januari, namun sebelum diterima oleh BPMDK 

dan BPKD, laporan tersebut di verifikasi oleh tim pendamping kecamatan. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala seksi pemerintahan dan aset desa 

dinas PMD kab. Indragiri hulu Rasim mengatakan : 

“Pelaporan ADD di kerja di desa kemudian verifikasi untuk pencairan 

nanti masuk di kecamatan ada di bilang tim pendamping kecamatan, dan 

di kecamatan seharusnya berfungsi untuk memferifikasi kemudian di kasih 

masuk di PMD dan keuangan” (wawancara pada 15 november 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, pelaporan penggunaan ADD terdiri 

atas laporan berkala dan laporan akhir, proses pembuatan laporan berkala dan 

laporan berkala dan laporan akhir . proses pembuatan laporan berkala dan laporan 

akhir terbilang sama namun berbeda pada lampiran laporan. Berikut di gambarkan 

proses pelaporan pengguna ADD dalam gambar 2.3 
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           Gambar 4.5 Alur Pelaporan Penggunaan Alokasi Dana Desa 

 

Proses pelaporan terhadap pengguna ADD dapat di rangkum secara 

singkat dalam gambar 2.5 dengan menjelaskan secara singkat analisis proses dan 

pihak yang terlibat dalam pembuatannya. 

Tabel 4.6. hasil analisis terhadap pelaporan penggunaan ADD di desa 

Danau Rambai 

Jenis laporan Proses               Analisis  

1.Laporan berkala 

2.Laporan Akhir 

   - pelaksanaan 

   - penyerapan dana 

   - masalah yang 

dihadapi 

Laporan tingkat Desa 

 

 

 

 

 

 

Laporan kebupati cq. BPMDK 

untuk di verifikasi 

 

 

 

 

 

Pencairan dana 

Laporan realisasi penggunaan dana 

yang dibiayai oleh ADD dilaksanakan 

secarah berjenjang oleh kepala desa 

kepada tim  pendamping kecamatan. 

Dokumen yang dibutuhkan  

Dalam melakukan proses pencairan 

dana  

terlebih dahulu harus di verifikasi oleh 

tim dari BPMDK karena tugas BPMDK 

adalah melakukan pembinaan kepada 

desa.   

 

Proses penyampaian laporan 

penggunaan dana ADD harus tepat 

waktu, namun pemerintah desa danau 

rambai tidak melaporkan tepat waktu 

atau sesuai dengan aturan yang di beri 

kepala desa . 

 Data diolah tahun 2019  

Laporan tingkat 

desa 

Laporan ke bupati 

cq. BPMDK untuk 

di verifikasi 

Pencairan dana 

Rekomendasi 

hasil verifikasi 
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 Pelaporan alokasi dana desa (ADD) yakni laporan berkala dan laporan 

akhir yang diajukan kepala desa kepada bupati untuk BPKD yang telah 

diverifikasi dan mendapat rekomendasi pencairan dan desa dari BPMDK harus 

disertai dengan beberapa lampiran. Untuk laporan . 

Tahap I disertai dengan lampiran :  

a) Peraturan desa tentang rencana pembangunan jangka menengah desa 

(RPJMdes) 

b) Peraturan desa tentang rencana kerja pemerintah desa (RKPdes) 

c) LPPD akhir tahun pada tahun sebelumnya 

d) LKPJ akhir tahun pada tahun sebelumnya. 

e) Peraturan desa tentang APBDes tahun berjalan 

f) Rencana penggunaan dana  

g) Pertanggung jawaban penggunaan dana tahap II tahun anggaran 

sebelumnya. 

h) SPTB bermatrai Rp.6.000 

i) Kwitansi bermatrai Rp.6,000 

j) Foto copy rekening pemerintah desa 

k) Bebas temuan dari inspektor daerah kabupaten indragiri hulu. 

Sedangkan untuk surat permohonanya untuk pencairan ADD laporan akhir tahap 

II disertai dengan lampiran : 

a) Rencana penggunaan dana, apa sajah yang mau di bangun di desa itu 

b) Surat pertanggungjawaban atas untuk pembangunan selanjutnya 

c) Harus memiliki kwitansi dan bermatrai Rp.6.000 

d) Pertanggung jawaban tahap I (pertama) 
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e. Pertanggung jawaban 

 Pertanggung jawaban analisis alokasi dana desa (ADD) terintegrasi 

dengan pertangungjawaba APBDes, sehingga pertanggung jawaban tersebut di 

buat dalam bentuk laporan penyelengaraan pemerintahan desa (LPPD) setiap 

akhir tahun dan bentuk susunan laporan penyelengaraan pemerintah desa megacu 

pada peraturan bupati danau rambai nomor 51 tahun 2015 tentang pengelolaan 

keuangan desa. 

 Pendapatan desa dilaksanakan melalui rekening kas desa. Khusus bagi 

desa yang belum memiliki pelayanan perbankan di wilayanya, pengaturan 

diserahkan kepada daerah. Kepala desa wajib mengintensifikan pemungutan 

pendapatan desa menjadi wewenang dan tanggung jawabnya, pemerintah desa 

dilarang melakukan pungutan selain dari yang ditetapkan dalam peraturan desa. 

Pengembalian atas kelebihan pendapatan desa dilakukan dengan membebankan 

pada pendapatan desa yang bersangkutan untuk pengembalikan pendapatan desa 

yang terjadi dalam  tahun yang sama. 

 Setiap pengeluaran belanja atas beban APBDes harus didukung dengan 

bukti dapat digunakan untuk membiayai kegiatan lain di luar yang telah 

ditetapkan dalam peraturan desa tentang pembentukan dana cadangan,  perubahan 

APBDes dapat dilakukan apabila terjadi : 

a) Keadaan yang menyebabkan  harus dilakukan pergeseran antara jenis 

belanja. 

b) Keadaan yang menyebabkan sisah lebih perhitungan anggaran 

(SILPA) tahun sebelumnya harus  digunakan dalam tahun berjalan 

c) Keadaan darurat 

d) Keadaan luar biasa. 
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  Dengan demikian bentuk pertanggung jawaban alokasi dana desa danau 

rambai, kecamatan batang gansal,kabupaten indragiri hulu adalah 

pertanggungjawaban APBDes desa Danau Rambai, sesuai dengan yang sudah di 

jelaskan di atas. Bahwa kepala desa Danau Rambai membentuk peraturan desa 

tentang pertanggungjawaban realisasi APBDes desa danau rambai bersama 

dengan BPD desa Danau Rambai dalam membentuk peraturan desa tersebut.  

APBDes tersebut memuat pendapatan desa Danau Rambai, belanja desa Danau 

Rambai pengeluaran atau pembiayaan desa Danau Rambai, pengeluaran atau 

pembiayaan desa Danau Rambai yang kemudian APBDes tersebut disampaikan 

kepada bupati danau Rambai melalui camat batang gansal yang disampaikan 

paling lamabat 1 bulan setelah anggaran tersebut. 

  Sesuai dengan peraturan bupati danau rambai Nomor 2 tahun 2016 tentang 

petunjuk teknis alokasi dana desa pada bab VII tentang pertanggungjawaban pada 

pasal 12 bahwa dalam melakukan pertangungjawaban berisi tentang : 

a) Tunjangan kepala desa dan perangkat desa, 

b) Tunjangan BPD 

c) Tunjangan bendahara desa  

d) Belanja operasional pemerintah desa, BPD, dan lembaga 

kemasyarakatan 

e) Belanja sumber daya manusia 

f) Biaya perjalanan dinas. 
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C.  Pembahasan 

1. Faktor-Faktor yang mempengaruhi analisis alokasi dana desa (ADD) di 

desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal  Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Dalam kegiatan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang sifatnya mendukung maupun 

menghambat proses. Adapun faktot-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

alokasi dana desa (ADD) di Desa Danau Rambai, Kecamatan Batang Gansal, 

Kabupaten Indragiri Hulu sebagai berikut : 

 

a. Faktor pendukung 

     Partisipasi masyarakat 

           Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan sukarelah oleh masyarakat 

dalam perubahan yang ditentukannya sendiri. Apa yang ingin dicapai dengan 

adanya partisipasi adanya meningkatnya kemampuan (pemberdayaan) setiap 

orang yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam sebuah program 

pembangunan dengan cara melibatkan mereka dalam pengambil keputusan dan 

kegiatan-kegiatan selanjutnya dan jangka untuk lebih panjang. 

           Parti sipasi masyarakat desa danau rambai masih sangat rendah dimana 

masyarakatnya masih sangat tidak peduli akan perkembangan desa danau rambai, 

dan saat diadakan gotong royong tidak semua hadir dalam memberi parti sipasi 

mereka, sehingga menghambatnya kemajuan atau perkembangan desa. 

 

b. Sarana dan prasarana 

Sarana adalah segalah sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan 

pencapaian atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segalah sesuatu yang 
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merupakan penunjang utama suatu proses  (usaha, pembangunan, peroyek). 

Tujuan diakan perencanaan saran dan prasarana adalah : 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Pemerintah Desa Danau 

Rambai terkait faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam analisis alokasi 

dana desayaitu salah satunya adalah kurangnya sarana dan prasarana pada Desa 

Danau Rambai seperti foto copy dan jaringan internet/wifi dan sebagainya 

menjadi alat penting bagi aparatur desa dalam untuk memoto cofy berkas-berkas 

yang ada atau untuk mengakses data-data melalui internet. 

Berikut informasi yang didapat dari Kepala Desa Danau Rambai, bapak 

Saharudin tentang kurangnya sarana dan prasarana pada Desa Danau Rambai 

yang menyatakan bahwa : 

“Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu 

merupakan salah satu desa yang sarana dan prasarananya masih kurang. Saya sebagai 

kepala desa mau megatakan bahwa sarana dan prasarana di Kantor Desa Danau Rambai 

Kematan Batang Gansal masih sangat kurang seperti salah satunya foto copy/wifi yang 

menjadi penunjang untuk membantu aparat desa untuk memfoto copy berkas dan 

jaringan internet juga sangat penting bagi aparatur desa untuk menyimpan data ke 

internet agar data2 tidak hilang”. (wawancara 17 november 2019) di Kantor Kepala Desa 

Danau Rambai. 

1) Untuk nmenghadiri terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 

diinginkan 

2) Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaanya 
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2.  Faktor-faktor Yang Menghambat Analisis Alokasi Dana Desa Dalam 

Menunjang Pembangunan di Desa Danau Rambai Kecamatan Batang 

Gansal  

Kendala atau yang dapat memperlambat terlaksananya suatu proses 

pembangunan yang dilakukan oleh pihak pemerintah desa terhadap masyarakat 

merupakan faktor penghambat. Adanya faktor penghambat ini, maka proses 

pelaksanaan menunjang pembangunan di desa dalam upaya meningkatkan 

pembangunan pada Desa akan terganggu penyelesainya sehingga tidak dapat di 

selesaikan sesuai dengan rencana dan menjadi tidak tepat waktu. 

 

a. Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia sebagai faktor-faktor pertama dan utama dalam 

proses pembangunan dan pencapaian tujuan peemerintahan. Apabila didalam 

pemerintah desa sudah memiliki modal  besar, teknologi canggih, sumber daya 

alam melimpah namun tidak ada sumber daya manusia yang dapat mengelolag 

dan memanfaatkannya maka tidak akan mungkin dapat meraih keberhasilan. Oleh 

sebab itulah pentingnya peran sumber daya manusia dan pemerintah desa itu 

sangat diperlukan sebagai unsur utamadan unsur pegendali keberhasilan 

pemerintah. 

 Menurut Sadili Samsudin (2010:1) SDM atau sumber daya manusia adalah 

orang-orang merencang dan menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, 

memasarkan produk, mengalokasi sumber daya  finansial, serta merumuskan 

seluruh strategi dan tujuan organisasi, sehingga dapat diartikan bahwa, SDM 

adalah aset yang dimiliki Bnk untuk melakukan segalah aktivitas operasi bank 
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 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis diketahui bahwa 

yang menjadi faktor penghambat dalam pembangunan desa dalam upaya 

meningkatkan pembangunan pada Desa Danau Rambai Kecamatan Batang 

Gansal Kabupaten Indragiri Hulu adalah sumber daya manusia pada Desa Danau 

Rambai masih sangat terbatas, dimana dapat dilihat dari latar belakang 

pendidikan dari pihak pemerintah desa dan aparatur desa yang hanya paling 

tinggi tamatan dari SMA sehingga pemerintah desa masih kurang paham dalam 

pembangunan desa dan pelaksanaan Analisis Alokasi Dana Desa yang ada di 

Desa Danau Rambai masih belum sesuai dengan standar kompetensi, baik dari 

pengalaman kerja dan kualitas pendidikan yang dimilik oleh perangkat desa 

Danau Rambai khususnya bendahara Desa Danau Rambai, dapat dilihat tabel 4.6. 

di bawa ini jenjang pendidikan  aparat pemerintah Desa Danau Rambai. 

 

  Tabel 4.7 Tingkat Pendidikan Terakhir Aparat Desa Danau Rambai 

No Nama      Jabatan  Pendidikan 

terakhir 

1 Saharudin Kepala Desa     SMA 

2 Ninsa Aprizal Sekretarisn Desa SMA 

3 Ermila Kaur Umum  SMA 

4 Dilla Nadila Kaur Keuangan  SMK 

5 Nawwaratul.M Kaur Perencanaan     SMK 

6 Rasim Kepalah Seksi Pemerintahan S1 

7 Bayu Ramadhani Kepala Seksi Kesejahteraan  D1 

8 Andesca  Kepala Seksi Pelayanan  SMK 

9 Arjulis Kepala Dusun Pencalang  SMP 

10 Pitrus Sinaga Kepala Dusun Pasir putih  SD 

11 Herdianto  Kepala Dusun Tanah Datar   SD 

12 Wan Polo KepalaDusun Tungku SD 

Sumber: data diolah  tahun 2019 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan aparatur pemerintah 

desa danau rambai rata-rata memiliki tingkat pendidikan SMK/SMA, bahkan yang 

berpendidikan tamatan SD masih ada. Dapat dilihat dari tingkat pendidikan 

Kepala Desa Danau Rambai yang hanya berpendidikan SMA, rendahnya tingkat 

pendidikan aparatur pemerintah desa menjadi salah satu faktor untuk 

perkembangan desa bagaimana tidak sedangkan pengalaman kepalah desanya. 

 

b. Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) 

dari satu pihak kepihak lainya. Komunikasih sebagai penyampaian pesan dan 

komunikator sebagai pesan/sasaran yang disebut komunikan baik secara langsung 

maupum tidak langsung dengan menggunakan media, yang bertujuan untuk 

mempengaruhi pikiran orang lain, mengubah sikap, dan mempengaruhi orang 

lain untuk melakukan sesuatu. Komunikasi dapat disebut juga dengan pertukaran 

pesan antara 2 (Dua)  orang atau lebih, baik secara langsung atau media. 

         Menurut Nurudin (2016:27) komunikasi terbagi 3 unsur pokok  yang 

terdapat dalam 3 definisi komunikasi yaitu usaha, penyampain pesan dan antara 

manusia jika salah satu unsur pokok salah satu terhilang atau tidak ada maka 

komunikasi tidak dapat berjalan. Komunikasi merupakan usaha yang dilakukan 

oleh manusia untuk penyampaian tujuan atau pesan yang akan disampaikan. 

         Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia sebab komunikasi 

merupakan proses untuk penyampaian/masukan seseorang, begitu pula sebaliknya 

kita bisa memahami seseorang dengan melalui komunikasi. Namun realitas yang 

terjadi di Desa Danau Rambai komunikasi merupakan faktor 
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              penghambat dalam melaksanakan pengelolaan ADD, yang dimana kepala 

desanya kurang berkomunikasi terhadap masyarakatnya. Sehingga masyarakat 

tidak dapat menyampaikan inspirasi mereka masing-masing. Hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dari salah satu warga desa Danau Rambai adalah : 

“Rasmin Sinaga meyampaikan bahwa pemerintah desa/kepala desa masih 

Kurang berkomunikasi kepada warganya sehingga warga juga kurang berani 

  Memberikan pendapat mereka dan memberikan saran untuk perkembangan 

Desa tersebut,kami warga disini berharap adanya keterbukan kepala desa 

  Atau kepala desa lebih banyak berkomunikasi kepada masyarakatnya agar 

Kami berani menyampaikan pendapat dan keluhan kami”. 

 (wawancara 15 November 2019)    

 

 



65 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Alokasi Dana Desa Dalam 

Menunjang Pembangunan di Desa Danau Rambai Kecamatan Batang 

Gansal Kabupaten Indragiri Hulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis Alokasi Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan di 

Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri 

Hulu Proses perencanaan, pelaksanaan, Penatausahaan,  Pelaporan 

dan pertanggung jawaban disini penulis menggunakan lima tahap 

yaitu : proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan 

dan pertanggung jawaban. Pemerinta desa danau rambai belum 

sepenuhnya mampu dikarenakan tingkat pendidikan dan 

pengetahuan aparat desa masih sangat rendah dan aparat desa juga 

tidak megadakan musrembang terbuka kepada warga desa danau 

rambai sehingga belum dapat menyusun LPJ tersebut dengan 

sendirinya dikarenakan rendahnya tingkat kemampuan SDM 

perangkat desa dan kurang keterbukaan aparat desa terhadap 

masyarakat dalam  menganalisis alokasi dana desa tersebut sehingga 

dapat dikatakan bahwa aparat desa masih kurang efektik dalam 

menggunakan ke limanya. 
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2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi analisis alokasi dana desa 

(ADD) di desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal  

Kabupaten Indragiri Hulu. 

a. Partisipasi masyarakat desa danau rambai masih sangat 

rendah dimana masyarakatnya masih tidak peduli dan tidak 

mau tau terhadap perkembangan desa danau rambai 

sehingga dimana saat aparat desa megadakan gotong royong 

tidak semua hadir dan tidak seberapa yang peduli. 

b. Sarana dan prasarana pada desa danau rambai masih lah 

sangat salah kurang salah satu cotonya peralatan kantor 

seperti foto copy dan jaringan internet. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dikumpulkan penulis dan kesimpulan diatas 

maka saran yang dapat diberikan penulis antara lain adalah: 

1. Sebagai Pemrintah Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu sebaiknya megadakan 

rapat/musrembang terbuka agar ,masyarakat dapat menyampaikan 

inspirasi mereka dalam meningkatkan pembangunan desa danau 

rambai dan pemerintah desa juga baiknya meningkatkan sosialisasi 

mengenai anggaran desa. 

2. Masyarakat Desa Danau Rambai Kecamatan Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu. Sebaiknya memilih atau mengangkat 

pemerintah desa yang betul-betul mampu untuk mengelola dan 
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memajukan desa danau rambai dan sebaiknya juga melihat tingkat 

pendidikanya, dan saat pemerintah desa saat megadakan gotong 

royong sebaiknya juga hadir dalam untuk kemajuan desa danau 

rambai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah periode dan sampel 

peneliti. Kemudian agar dapat menbahkan variabel-variabel 

lainnya tentang aanalisis alokasi dana desa supaya tercipta peneliti 

yang baik. 
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